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PERAN BURUH KELAPA SAWIT DALAM PENINGKATAN 

KONDISI SOSIAL EKONOMI KELUARGA DI DESA BUKIT 

KERIKIL KABUPATEN BENGKALIS RIAU  

 

ABSTRAK 

Oleh : 

WIKA KURNIA DEWI 

1903090030 

 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi dan distribusi yang tidak merata merupakan 

salah satu masalah yang sering terjadi di negara- negara berkembang Indonesia 

memiliki pertumbuhan penduduk yang pesat sehingga meningkatkan jumlah 

keluarga miskin dan jumlah pengangguran.Di Desa Bukit Kerikil sendiri jumlah 

penduduk Desa Bukit Kerikil adalah sebanyak 1.678 orang. 853 orang laki-laki dan 

825 orang perempuan. Masyarakat Desa Bukit Kerikil kebanyakan berprofesi 

sebagai petani di Pt Arara Abadi, buruh tani kelapa sawit, dan juga peternak sapi 

dan lain-lain.Adanya perbandingkan antara jumlah pendapatan yang diperoleh oleh 

buruh tani kelapa sawit di desa Bukit Kerikil dengan UMP yang telah ditetapkan 

sangat berbanding jauh.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui untuk 

mengetahui peran buruh kelapa sawit dalam peningkatan kondisi sosial dan 

ekonomi keluarga di Desa Bukit Kerikil Kabupaten Bengkalis Riau. Adapun teori 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori peran, teori buruh, teori 

jenis-jenis buruh, teori hak-hak buruh , teori peranan buruh dan teori kondisi sosial 

ekonomi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

Adapun teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara, serta 

pengambilan data primer dan sekunder. Data yang terkumpul akan dikumpulkan 

dengan melakukan pengumpulan data,reduksi data,dan penarikan kesimpulan.Hasil 

penelitian menunjukan bahwa buruh kelapa sawit memiliki peran penting bagi 

peningkatan kondisi sosial ekonomi keluarga di Desa Bukit Kerikil Bengkalis Riau 

, pendapatan di buruh kelapa sawit di Desa Bukit Kerikil Bengkalis Riau sangat 

bergantung kepada musim buah , naik turunnya harga sawit dan juga musim trek, 

tingkat pendidikan sangat mempengaruhi Tingkat Jabatan seseorang didalam suatu 

organisasi untuk itu Buruh Kelapa sawit di Desa Bukit Kerikil Bengkalis Riau harus 

meningkatkan taraf Pendidikan anak-anakanya hubungan sosial yang terjalin 

diantara Buruh Kelapa Sawit di Desa Bukit Kerikil Bengkalis Riau sangat baik 

,budaya tolong menolong dan paguyupan yang masih kental menimbulkan peran 

aktif buruh kelapa sawit dalam kehidupan berkeluarga dan bertetangga. 

Kata Kunci: Peran, Buruh, Kelapa Sawit , Kondisi Sosial dan Ekonomi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Pertumbuhan penduduk yang tinggi dan distribusi yang tidak merata 

merupakan salah satu masalah yang sering terjadi di negara- negara berkembang 

Indonesia memiliki pertumbuhan penduduk yang pesat sehingga meningkatkan 

jumlah keluarga miskin dan jumlah pengangguran. Di tempat-tempat dengan 

jumlah penduduk yang besar dan tidak merata seperti pulau Sumatera, masyarakat 

cenderung hidup melarat, terbukti dengan kepemilikan tanah yang terbatas, praktik 

bisnis yang tidak jelas, dan pendapatan yang rendah. 

 Pada hakekatnya seorang pekerja mempunyai tujuan tertentu, yaitu terpenuhinya 

kebutuhan dasar Kebutuhan dasar berupa paket barang dan jasa yang dianggap 

perlu oleh masyarakat tersedia bagi setiap orang. Kebutuhan ini merupakan tingkat 

minimal yang dapat dinikmati seseorang. Artinya, kebutuhan dasar berbeda dari 

daerah ke daerah, dari negara ke negara. Oleh karena itu, kebutuhan dasar adalah 

khusus. Pendapatan merupakan indikator kebiasaan konsumsi rumah tangga. Orang 

dengan pendapatan berbeda memiliki kebiasaan belanja yang berbeda . 

Petani Indonesia kebanyakan adalah petani yang tidak memiliki tanah, 

sehingga mereka hanya bekerja sebagai petani di tanah orang lain. Kurangnya akses 

ke tanah terutama karena kurangnya modal, karena pekerja pertanian hanya bekerja 

di tanah asing dan dibayar sedikit untuk layanan mereka. 
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Masalah ini menyebabkan masalah daya beli yang meluas .Sehingga 

kebutuhan konsumsi mereka tidak mencukupi yang secara relatif menggambarkan 

pokok sehari-hari , tinggal di perumahan yang tidak layak huni , diketahui juga 

banyak anggota keluarga petani yang putus sekolah . mencari pengobatan dalam 

satu permohonan ke rumah sakit yang lebih berkualitas bahkan jika ketersediaan 

fasilitas untuk penyakit yang tidak mungkin diketahui. 

Kesejahteraan rakyat indonesia merupakan bagian dari tujuan pembangunan 

yang masih sulit dicapai. Jika melihat kemiskinan yang dialami petani , mayoritas 

petani Indonesia tidak melihat tujuan ini tercapai. Berbagai pekerjaan 

pembangunan yang dilaukan selama ini hanya dapat dinikmati oleh kelompok 

masyarakat tertentu , dan sebagian besar petani masih kurang memperhatikan 

kondisi kehidupannya. Indonesia yang wilayahnya terdiri dari desa-desa yang 

sangat luas membutuhkan kajian dari setiap sudut wilayah untuk melihat lebih 

detail kehidupan petani dan mengidentifikasi segala penyebab permasalahan yang 

membuat petani sulit keluar dari kemiskinan. 

Petani dan generasi penerusnya, mengingat perkembangan globalisasi dan 

perubahan struktural di Indonesia saat ini,akan semakin membuat status petani di 

Indonesia terabaikan. Petani harus menjadi perhatian Utama agar petani dapat 

berperan signifikan dalam pembangunan yang mensejahterakan di masa 

mendatang, khususnya dalam pembangunan pertanian di Indonesia . Di sebagian 

besar wilayah Indonesia,kehidupan masyarakat petani hanya sedikit perbedaannya, 

dan masalah sosial ekonomi yang mereka hadapi juga tidak jauh berbeda. Mereka 

masih berpenghasilan rendah, tinggal di rumah yang tidak layak huni, sulit 
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memenuhi berbagai kebutuhan konsumsi. padahal di wilayah yang sama terdapat 

orang-orang sangat kaya yang dianggap cukup mampu untuk memenuhi berbagai 

kebutuhannya.sehingga dapat dilihat bahwa petani khususnya tenaga kerja 

pedesaan Indonesia menghadapi banyak masalah, baik dari segi ekonomi maupun 

dari ketidakmampuan memenuhi kebutuhan konsumsi yang kemudian 

mempengaruhi kehidupan sosial. 

Seperti yang terjadi di Desa Bukit Kerikil Kabupaten Bengkalis Riau 

sebagaimana dikutip melalui laman website Diskominfotik kabupaten Bengkalis 

sebanyak 4000 jiwa yang terdapat di Desa bukit kerikil yang berprofesi sebagai 

petani di Pt Arara Abadi , sebagai peternak sapi dan sebahagian besar berprosfesi 

sebagai Buruh di perkebunan kelapa sawit . dilihat dari aspek ekonominya di desa 

tersebut sangat baik , terlihat dari rumah-rumah warga yang lumayan bagus . 

Table 1 Jumlah Penduduk Desa Bukit Kerikil Kabupaten Bengkalis Riau 

Jumlah Laki-laki Perempuan 

Jumlah penduduk tahun 2021 853 orang 825 orang 

Jumlah penduduk tahun 2022 856 orang 868 orang 

Sumber : Hasil Wawancara bersama Kepala Desa Bukit Kerikil, 2023 

Jumlah penduduk Desa Bukit Kerikil adalah sebanyak 1.678 orang. 853 orang 

laki-laki dan 825 orang perempuan. Masyarakat Desa Bukit Kerikil kebanyakan 

berprofesi sebagai petani di Pt Arara Abadi, buruh tani kelapa sawit, dan juga 

peternak sapi dan lain-lain. 
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Table 2 Mata Pencaharian Masyarakat Desa Bukit Kerikil Kabupaten Bengkalis 

Riau 

No Jenis Komoditas Jumlah 

1 Kelapa sawit 70% 

2 Peternak 15% 

3 Petani di Pt Arara Abadi 15% 

Sumber : Hasil wawancara bersama Kepala Desa Bukit Kerikil , 2023 

Dapat dilihat pada Tabel 1.2 bahwa komoditas kelapa sawit di Desa 

Pemuncak adalah mata pencarian masyarakat paling banyak baik itu petani sawit 

atau pun buruh tani kelapa sawit. 

Table 3 Pendapatan Sampingan Buruh Tani Kelapa Sawit di Desa Bukit Kerikil 

Bengkalis Riau 

No Pekerjaan sampingan Hasil pendapatan 

1. Tukang bangunan Rp.100.000/hari 

2. Browning kelapa sawit Rp.130.000/hari 

3. Bersihin rumput liar di kebun Rp.80.000/hari 

4. Berdagang Rp.100.000/hari 

Sumber : Hasil wawancara bersama Kepala Desa Bukit Kerikil , 2023 

Jika membandingkan antara jumlah pendapatan yang diperoleh oleh buruh 

tani kelapa sawit di desa Bukit Kerikil dengan UMP yang telah ditetapkan sangat 

berbanding jauh. Hal ini memicu terjadinya ketidakseimbangan perekonomian 

buruh tani kelapa sawit. Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui bagaimana keluarga buruh tani kelapa sawit di Desa Bukit 
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Kerikil memenuhi segala kebutuhan pokok yang mana penghasilannya lebih rendah 

dari pengeluaran, sehingga keluarga buruh tani harus melakukan berbagai cara agar 

kebutuhan rumah tangga terpenuhi, hal ini akan dituangkan dalam sebuah bentuk 

penelitian yang berjudul “Peran Buruh Kelapa Sawit Dalam Peningkatan 

Kondisi Sosial dan Ekonomi Keluarga di Desa Bukit Kerikil Kabupaten 

Bengkalis Riau” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan di atas dapat pula 

dirumuskan masalah bagaimana peran buruh kelapa sawit dalam peningkatan 

kondisi sosial dan ekonomi keluarga di Desa Bukit Kerikil Kabupaten Bengkalis 

Riau? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran buruh kelapa 

sawit dalam peningkatan kondisi sosial dan ekonomi keluarga di Desa Bukit Kerikil 

Kabupaten Bengkalis Riau. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini di harapkan memberikan manfaat untuk orang banyak serta 

memiliki kegunaan baik berupa akademis maupun teoritis. 

1.4.1. Manfaat Akademis: Penelitian ini diharapkan berguna terhadap  

pengembangan ilmu pengetahuan, di antaranya dapat berguna dalam memperluas 

teori dan kajian ilmu kesejahteraan sosial pada umumnya. Hasil penelitian ini pun 
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dapat menjadi sebuah pedoman menjadi bahan referensi bagi para peneliti dalam 

penelitian selanjutnya, serta dapat menjadi sumber bacaan khususnya bagi 

mahasiswa ilmu kesejahteraan sosial FISIP UMSU.     

1.4.2. Secara Teoritis : Peneliti memberikan manfaat penelitian ini secra teoritis 

sebagai media pembelajaran secara lebih lanjut mengenai Efektifitas distribusi 

pendapatan produktif dalam meningkatkan kesejahteraan para mustahik pada 

Buruh Tani Kelapa Sawit. Selain itu dapat menjadi bahan menambah pengetahuan 

Serta memperluas wawasan. 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang latarbelakang masalah,rumusan    

masalah, tujuan dalam penelitian, serta tujuan penelitian. 

BAB II : Uraian Teoritis 

Pada bab ini menjelaskan Pengertian Peran, Pengertian Buruh , 

Jenis-jenis Buruh, Hak-hak Buruh, Peranan Buruh, Kalangan 

Buruh, Kondisi Sosial Ekonomi. 

BAB III : Metode Penelitian  

Pada bab ini menjelaskan tentang persiapan dan pelaksanaan 

penelitian yang di uraikan tentang jenis penelitian, kerangka 

konsep, definisi konsep, definisi opersional, populasi dan sampel 
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atau informan dan narasumber teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data dan waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV  : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisikan hasil dari penelitian dan pembahasan atau isi dari 

masalah dalam penelitian. 

BAB V : Penutup 

    Pada bab ini berisi tentang simpulan serta saran dari penelitian 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1.1 Pengertian Peran 

 Peran adalah aspek dinamis dari posisi atau status. Peran dipengaruhi oleh 

kondisi sosial internal dan eksternal dan bersifat stabil. Setiap orang memiliki peran 

yang berbeda untuk dimainkan dalam menyelaraskan kehidupan karyawan. Peran 

menentukan apa yang dilakukan seseorang untuk karyawan. Peran juga 

menentukan peluang yang ditawarkan karyawan kepada mereka. Peran diatur oleh 

aturan yang berlaku Peran adalah penyelesaian hubungan peran yang diperoleh 

orang dengan menduduki posisi sosial khusus. 

Selanjutnya dikatakan (Dendy Sugono, 2008) bahwa dalam peran ada dua jenis 

harapan, yaitu: 

a. Harapan karyawan dari pemegang peran atau tugas dari pemegang peran. 

b. Harapan yang dimiliki pemegang peran terhadap karyawan atau orang yang 

terlibat dalam kinerja peran atau kewajiban            mereka 

Dari sudut pandang David Berry, peran dapat dilihat sebagai bagian dari 

struktur karyawan, sehingga struktur karyawan dapat dilihat sebagai model peran 

yang saling bergantung. Identitas Peran Beberapa sikap dan perilaku aktual sesuai 

untuk suatu peran, menghasilkan identitas peran (identitas peran). Orang dapat 

mengubah peran dengan cepat ketika mereka mengenali situasi yang muncul dan 

kebutuhan yang jelas yang membutuhkan perubahan besar (David Berry, 2010).  

Peran tersebut lebih kepada fungsi regulasi dan proses. Peran pemilik seseorang 
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terdiri dari tiga hal: 

1. Peran termasuk aturan yang berkaitan dengan posisi seseorang pada staf. peran 

di sini karena itu dapat berarti aturan yang memandu anggota staf. 

2. Peran adalah sesuatu yang dilakukan seseorang untuk seorang karyawan. 

3. Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur sosial 

Perusahaan 

 

2.2.1. Pengertian Buruh 

Buruh adalah Buruh adalah setiap orang yang bekerja untuk mendapatkan 

upah atau bentuk pembayaran lainnya. Buruh juga dapat didefinisikan sebagai 

pekerja, worker, laborer, tenaga kerja atau karyawan yang pada dasarnya adalah 

orang yang menggunakan kekuatan tenaga dan kemampuannya untuk mendapatkan 

penghasilan, baik berupa uang atau lainnya dari pemberi kerja, pengusaha atau 

majikan. Pada dasarnya buruh, pekerja, tenaga kerja maupun karyawan semuanya 

sama, tetapi dalam budaya Indonesia, kata "Buruh" memiliki konotasi rendahan, 

hina, kasar dan sebagainya. Sedangkan pekerja, Tenaga kerja dan Karyawan adalah 

sebutan untuk buruh yang lebih tinggi, dan diberikan kepada buruh yang tidak 

menggunakan otot dalam bekerja tetapi menggunakan otak. Namun pada dasarnya 

keempat kata tersebutmemiliki arti yang sama yaitu Pekerja. Hal ini merujuk pada 

Undang-undang Ketenagakerjaan, yang berlaku umum untuk semua pekerja dan 

pengusaha di Indonesia. Oleh karena itu, dapatdisimpulkan bahwa arti kata buruh 

adalah orang yang bekerja kepada seorang pengusaha atau pemberi kerja yang 

dibayar dalam bentuk uang atau bentuk lain atas pekerjaan yang telah dilakukannya. 
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2.2.2. Jenis-jenis Buruh 

1) Buruh harian, yaitu buruh yang menerima upah berdasarkan hari 

masuk kerja, 

2) Buruh kasar, yaitu buruh yang menggunakan tenaga karena tidak 

mempunyai keahlian dibidang tertentu. 

3) Buruh musiman,yaitu buruh yang bekerja hanya pada musim- 

musimtertentu (misal buruh tebang tebu). 

4) Buruh pabrik, yaitu buruh yang bekerja di pabrik 

5) Buruh tambang,yaitu buruh yang bekerja di pertambangan, 

6) Buruh tani, yaitu buruh yang menerima upah dengan bekerja di 

ladangatau ladang orang lain. 

7) Buruh terampil,yaitu buruh yang ahli dalam bidang tertentu, 

8) Buruh terlatih,yaitu buruh yang terlatihdalam keterampilan tertentu 

2.2.3. Hak-Hak Buruh 

Menurut UU No.13 Tahun 2003, hak-hak pekerja/buruh adalah: 

1) Hak atas kesempatan dan diperlakuan yang sama tanpa diskriminasi 

(Pasal5, Pasal 6) 

2) Hak atas peningkatan dan pengembangan kompetensi serta 

mengikutipelatihan (Pasal 11, Pasal 12) 

3) Hak dan kesempatan yang sama untuk memilih, memperoleh, atau 

pindahpekerjaan (Pasal 31) 

4) Hak atas kepastian dalam Hubungan Kerja (Pasal 50 s.d.Pasal 66) 
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5) Hak atas waktu Kerja, Istirahat, Cuti, Lembur dan upah Kerja Lembur 

(Pasal 77 s.d Pasal 85) 

6) Hak yang berkaitan dengan upah, Jaminan Sosial dan Kesejahteraan 

(Pasal88 s.d Pasal 101); 

7) Hak atas perlindungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 

8) moral dan kesusilaan, diperlakuan sesuai dengan harkat dan martabat 

manusia serta Hak atas jaminan kematian akibat kecelakaan kerja (Pasal 

86 s.d Pasal 87); 

9) Hak untuk berorganisasi dan berserikat (Pasal 104); 

10) Hak mogok kerja (Pasal 137 s.d Pasal 145); 

11) Hak untuk menerima pesangon setelah di PHK (Pasal 156); 

 

2.2.4. Peranan Buruh 

Buruh memiliki pengaruh yang besar baik secara ekonomi maupun politik. 

Misalnya dalam bidang ekonomi, buruh merupakan penggerak 

langsungperekonomian, tanpa adanya buruh maka tidak akan ada kegiatan 

perekonomian terutama di industri, pabrik, perkebunan dan pertanian yang 

berfungsi dengan baik.Sementara di bidang politik pengaruh buruh terkait dengan 

peran mereka sebagai salah satu kegiatan ekonomi, yaitu sadar bahwa peran mereka 

penting dalam bidang ekonomi, maka buruh menuntut berbagai kebutuhanterkait 

dengan kepentingan mereka. 

Kepentingan ini akhirnya digunakan sebagai sarana bagi buruh untuk 

terlibat dalam aktivisme politik. Selain itu, peran buruh dalam bidang politik cukup 
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kuat, yang juga dipengaruhi oleh jumlah buruh yang signifikan, jumlah ini juga 

diikuti dengan kekompakan dan sifat militan dari buruh, hal ini timbul karena 

adanya kesadaran bahwa nasib dan kepentingan yang ingin mereka capaiadalah 

sama. Tidak heran jika banyak partai politik dan calon penguasa menggunakan isu 

buruh. 

2.2.5. Kalangan Buruh 

1) Para pekerja merdeka, yaitu orang-orang yang bekerja dengan 

bayarankhusus. Mereka itu seperti para pengelola industri kerajinan 

yangmemiliki tempat khusus, juga pemilik bisnis atau profesi 

yangmemiliki kantor sendiri. 

2) Para pekerja skunder (lapisan kedua), yaitu orang-orang yang bekerjauntuk 

memperoleh upah atau gaji tertentu, seperti para buruh di lahan pertanian. 

 

2.3.1. Pengertian Kondisi Sosial Ekonomi 

Kondisi Sosial ekonomi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan , dan pemenuhan kebutuhan tersebut berkaitan dengan 

penghasilan . Kondisi sosial setiap orang itu berbeda-beda ada yang kesatuan 

ekonomi nya tinggi dan ada juga yang ekonomi yang rendah . Kondisi sosial 

ekonomi adalah kedudukan melalui kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis 

aktivitas ekonomi , aktivitas pendapatan , tingkat pendidikan dan tingkat jabatan 

organisasi . Proses sosial terjafi karena adanya interaksi antara dua individu atau 

kelompok yang melakukan komunikasi dan kontak sosial . 
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Menurut (Abdul Syani, 200:154) kontak sosial dapat terjadi secara langsung 

ataupun tidak langsung antara satu pihak dengan pihak lainnya , kontak sosial yang 

tidak langsung adalah kontak sosial yang menggunakan alat , sebagai perantara 

melalui telepon , radio , surat dan lain-lain . sedangkan kontak sosial langsung 

adalah kontak sosial melalui suatu pertemuan dengan bertatap muka dan berdialog 

diantara kedua belah pihak tersebut. Komunikasi merupakan tahap pertama 

terjadinya hubungan sosial , dan merupakan penyampaian suatu informasi , 

pemeberian tafsiran , dan reaksi terhadap informasi yang disampaikan oleh sumber 

informasi dapat berupa ciri-ciri fisik atau penampilan, ciri fisik merupakan identitas 

yang dimiliki oleh seseorang sejak lahir yang meliputi jenis kelamin , usia, ras Ciri 

penampilan dapat berupa bentuk tubuh , penampilan berpakaian ,sopan santun , dan 

adanya daya tarik wajah . 

Sosial adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempunyai obyek studi 

masyarakat, namun sampai sekarang definisi sosiologi masih terlalu banyak 

cakupan kajiannya, sehingga kalaupun diberikan suatu definisi masih ada juga yang 

tidak memenuhi unsurnya secara menyeluruh. Manusia adalah makhluk sosial yang 

tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain, oleh karena itu manusia tidak boleh 

mementingkan kepentingannya sendiri tanpa memikirkan kepentingan orang lain. 

Tidak sedikit para ahli menganggap bahwa definisi hanya dipakai sebagai petunjuk 

dan pegangan sementara saja. 

dapat dilihat beberapa pendapat sarjana yang telah mencoba untuk memberikan 

definisi sosiologi yang ada di dalam buku Abdul syani (2002 :5-6) sebagai berikut: 

3.1.1. Pitirim Sorokin 12 mengatakan bahwa sosiologi adalah suatu ilmu yang 
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 mempelajari: 

a. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-

gejala sosial (gejala ekonomi dengan agama, keluarga dengan moral, 

hukum dengan ekonomi, gerak masyarakat dengan politik). 

b. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan 

gejala gejala nonsosial (geografis, biologis dan sebagainya). 

c. Ciri-ciri umum semua jenis gejala-gejala sosial. 

3.1.2. Roucek dan Warren 13 mengemukakan bahwa sosiologi adalah  ilmu yang 

memepelajari hubungan antara manusua dalam kelompok kelompok. 

3.1.3. William F. Ogburn dan Meyr F. Nimkoff 14 berpendapat bahwa sosiologi 

adalah penelitian secara ilmiah terhadap interaksi sosial dan hasilnya 

organisasi sosial 

3.1.4. J. A.A. van Doorn dan C.J. Lammers 15 berpendapat bahwa sosiologi 

adalah ilmu pengetahuan tentang struktur-struktur dan proses 

kemasyarakatan yang bersifat stabil 

3.1.5. Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi 16 menyatakan bahwa 

sosiologi atau ilmu masyarakat adalah ilmu yang memepelajari struktur 

sosial dan proses sosial, termasuk perubahan sosial . 

Setiap kehidupan masyarakat senantiasa mengalami suatu perubahan, 

perubahan-perubahan pada kehidupan masyarakat tersebut merupakan fenomena 

sosial yang wajar, karena setiap manusia mempunyai kepentingan yang tak terbatas. 
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Perubahan-perubahan akan kelihatan setelah tatanan sosial dan kehidupan 

masyarakat yang lama dapat di bandingkan dengan tatanan dan kehidupan 

masyarakat yang baru. Dalam masyarakat maju atau pada masyarakat berkembang, 

perubahan perubahan sosial dan kebudayaan selalu berkaitan erat dengan 

pertumbuhan ekonomi. Menurut Abdulsyani di dalam (Selo Soemardjan dan 

Soelaiman, 2002:162-163) bahwa perubahan-perubahan di luar bidang ekonomi 

tidak dapat dihindarkan oleh karena setiap perubahan dalam suatu Lembaga 

kemasyarakatan akan mengakibatkan pula perubahan-perubahan di dalam 

lembaga- lembaga kemasyarakatan lainnya, oleh sebab antara Lembaga 

kemasyarakatan tersebut selalu ada proses saling mempengaruhi secara timbal 

balik.  

Ekonomi adalah ilmu yang mengukhususkan untuk mempelajari perilaku 

individu manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Masyarakat membuat pilihan 

dengan cara atau tanpa penggunaan uang dengan menggunakan sumber daya yang 

terbatas tetapi mendistribusikan untuk memerlukan keperluan konsumsi sekarang 

dan di masa yang akan datang. Pada dasarnya ilmu . Pada dasarnya ilmu ekonomi 

mempelajari pilihan dan keputusan yang dilakukan setiap orang Dalam 

mengalokasi sumber ekonomi yang jumlahnya terbatas terhadap manusia yang 

tidak terbatas, ekonomi pada dasarnya mempelajari aktifitas aktifitas bagian kecil 

yang memusatkan perhatian pada masalah bagaimana konsumen akan 

mengalokasikan pendapatan yang terbatas dan bagaimana barang dan jasa yang 

dibutuhkan untuk memperoleh kepuasan maksimum. 
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Menurut Kartasapoetra (1988 :60) di dalam perekonomian yang belum 

berkembang, peranan sektor pertanian penting sekali dalam kehidupan ekonomi, 

sebagian besar produksi yang diusahakan masyarakat adalah produksi pertanian dan 

sebagian besar pendapatan yang di peroleh masyarakat digunakan sebagai pembeli 

hasil hasil pertanian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Metode yang di terapkan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif yang dimana metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan 

dijabarkan secara deskripsi. Jenis analisis data deskriptif kualitatif kerap digunakan 

untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial. 

Dalam metode penelitian memberikan informasi secara langsung dengan cara 

menjabarkan semua permasalahan yang terkait dengan penelitian. Metode 

penelitian kualitatif deskriptif peneliti ingin mendeskripsikan keadaan yang diamati 

di lapangan dengan lebih spesifik, transparan, dan secara mendalam. 

Metode penelitian tersebut menyajikan secara langsung hubungan antara 

peneliti dengan partisipan atau objek dan subjek penelitian. Metode kualitatif 

deskriptif ini berusaha menganalisis subjek penelitian agar didapatkan data yang 

mendalam salah satu nya ialah mengetahui Bagaimana Peran Buruh Kelapa Sawit 

dalam Peningkatan Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga di Desa Bukit Kerikil 

Bengkalis Riau. 

3.2. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu bentuk kerfangka berpikirr yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam pemecahan masalah. Biasanya kerangka 
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penelitian ini mennggunakan metode pendekatan secara ilmiah dan 

memperlihatkan hubungan antar variabel dalam proses analisisnya. 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.Definisi Konsep        

Konsep merupakan gambaran dari objek, proses, pendapat, rancangan ynag 

telah dipikirkan agar segala kegiatan ynag dilakukan akan berjalan secara sistmatis 

dan lancar. Peneliti di harapkan untuk mampu memformulasikan pemikirannya ke 

dalam konsep secara jelas dengan penyederhanaan beberapamasalah yang berkaitan 

satu sama lain. 

 Adapun definisi konsep dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1)  Peran merupakan aktivitas yang dijalankan oleh seseorang atau suatu 

lembaga/organisasi. Peran lembaga/organisasi biasanya diatur suatu 

Peran Buruh 

Kelapa Sawit 

Peningkatan Sosial  

Peningkatan 

Ekonomi  
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ketetapan yang merupakan fungsi dari lembaga tersebut. 

2) Kondisi sosial ekonomi keluarga Buruh Sawit di Desa Bukit Kerikil 

Kabupaten Bengkalis riau sebagain besar kondisi sosial ekonominya masih 

kurang sejahtera , hal tersebut dikarenakan rendahnya upah buruh sawit. 

3) Dampak sosial ekonomi , dampak positif nya dapat dilihat apabila harga 

sawit stabi; maka kebutuhan hidupnya terpenuhi ,dampak negatifnya 

apabila harga sawit tidak stabil maka mereka akan kesulitan memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 
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3.4. Kategorisasi  

Kategorisasi merupakan penyusunan berdasarkan kategori penggolongan 

dan proses dari hasil pengelmpokkan unsur bahasa dan bagian pengalaman manusia 

yang digambarkan ke dalam kategori. 

 Berdasarkan kerangka konsep, pada teori yang telah dijelaskan diatas 

penggunaannya, maka teori tersebut dapat diterjemahkan dalam kategori berikut: 

Table 4 Kategorisasi 

No Konsep Teoritis Kategorisasi 

1. Peran Buruh Kelapa sawit • Jam kerja 

• Cara kerja 

• Pendapatan 

2. Kondisi Sosial Ekonomi • Tingkat pendapatan 

• Tingkat pendidikan 

• Tingkat jabatan organisasi 

• Hubungan sosial 

 
Sumber: Hasil Olahan, 2023 

 

 

1.  Jam kerja adalah waktu yang digunakan dalam melakukan pekerjaan, dapat 

dilaksanakan siang hari dan/malam hari . Jam kerja bagi para pekerja di 

sektor swasta diatur dalam pasal 77 sampai dengan pasal 85 Undang-undang 

NO.13 tahun 2003 Tentang ketetanegaraan. 



 
 

21 

 

2. Cara-cara melaksanakan kerja yang seefisien mungkin mengenai sesuatu 

pekerjaan dengan mempertimbangkan tujuan, fasilitas, tenaga kerja, waktu 

dan lain-lain yang tersedia. 

3. Pendapatan merupakan tujuan utama dari pendirian suatu perusahaan. 

Sebagai suatu organisasi yang berorientasi profit maka pendapatan 

mempunyai peranan yang sangat besar. Menurut Harnanto 

(2019:102)pendapatan adalah “kenaikan atau bertambahnya aset dan 

penurunan atau berkurangnya liabilitas perusahaan yang merupakan akibat 

dari aktivitas operasi atau pengadaan barang dan jasa kepada masyarakat 

atau konsumenpada khususnya. 

4. Tingkat pendapatan adalah (income level) adalah tingkat hidup yang dapat 

dinikmati oleh seorang individu atau keluarga yang didasarkan atas 

penghasilan mereka atau sumber-sumber pendatapan lain. 

5. Tingkat pendidikan adalah adalah “merupakan suatu kegiatan seseorang 

dalam mengembangkan kemampuan, sikap , dan bentuk tingkah lakunya, 

baik untuk kehidupan masa yang akan datang dimana melalui organisasi 

tertentu ataupun tidak teroganisasi”. 

6. Tingkat Jabatan Organisasi adalah kedudukan yang menunjukan tugas, 

fungsi, tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang pegawai ASN dalam 

suatu satuan organisasi. 

7. Hubungan sosial adalah interaksi sosial antara seseorang dengan orang lain, 

baik itu satu atau puluhan orang untuk saling memberikan informasi dan 

saling mempengaruhi satu sama lain. 
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3.5.Informan  

 Menurut Sukandarumidi (2002) informan adalah orang-orang yang bisa 

memberikan informasi, dimana informan penelitian tersebut bisa berupa orang, 

benda, ataupun lembaga (organisasi), yang sifat keadaannya diteliti. 

 Menurut Sugiyono (2010) informan adalah narasumber yang merujuk pada 

seseorang yang paham terkait dengan objek penelitian serta mampu memberikan 

penjabaran tentang topik penelitian yang diangkat. 

  Pertimbangan dalam penelitian adalah subjek yang memilki banyak waktu 

apabila peneliti membutuhkan informan untuk mengambil data dari berbagai 

pertanyaan yang telah peneliti rumuskan. Adapun informan dalam penelitian ini 

dalah mewawancarai 6 orang Buruh Tani Kelapa Sawit di Desa Bukit Kerikil 

Bengkalis Riau. 

  Berikut ini data 6 orang informan, yaitu : 

1. Nama    : Bapak Arianto 

Usia   : 47 tahun 

Jenis kelamin  : laki-laki 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Pekerjaan   : Buruh Kelapa Sawit 

2. Nama    : Bapak Poniren 

Usia   : 48 tahun  

Jenis Kelamin  : laki-laki 

Pendidikan Terakhir : SMP 
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Pekerjaan  : Buruh Kelapa Sawit 

3.  Nama    : Bapak Dian 

 Usia    : 39 Tahun 

 Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pendidikan Terakhir :SMP 

 Pekerjaan  : Buruh Kelapa Sawit 

4. Nama    : Bapak Dodo 

Usia   : 36 Tahun 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Pendidikan Terakhir : SMP 

Pekerjaan   : Buruh Kelapa Sawit 

5. Nama    : Bapak Joko  

Usia    : 65 Tahun 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Pendidikan Terakhir : SMP 

Pekerjaan   : Buruh Kelapa Sawit 

6. Nama    : Bapak Tarman 

Usia    : 50 tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Pendidikan Terakhir : SMP 

Pekerjaan  : Buruh Kelapa Sawit 
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3.6. Teknik Pengumpulan data 

 Dalam proses penelitian kualitatif terdapat 3 bagian yang dimana 

merupakan pengumpulan data menggunakan teknik secara langsung adapun tiga 

jenis utama teknik pengambilan data, yaitu wawancara, observasi, dan metode 

pengumpulan data primer dan sekunder (Sugiyono, 2014). 

1. Wawancara  

Menurut yusuf Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadianatau suatu 

proses  interaksi atau pewawancara (interview) dan sumber informasi atau 

orang yang di wawancarai (interview) melalui komunikasi langsung. 

2. Metode Observasi (pengamatan) 

 Menurut Semiawan observasi merupakan salah satu teknik dalam 

pengumpulan datayang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. 

Obsevasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti 

mengumpulkan data langsunng dari lapangan. 

  Observasi adalah proses yang didahului dengan pengamatan 

kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis, objektif, dan rasional 

terhadap berbagai macam fenomena dalan situasi sebenarnya, maupun situasi 

bantuan,Arifin (2013). 
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3. Metode pengumpulan data primer dan sekunder 

Data sekunder merupakan sebuah data yang sudah pernah digunakan 

untuk penelitian sebelumnya. Peneliti akan mendapatakan atau memperoleh 

data dari sumber, baik internal maupun eksternal. Metode pengumpulan 

data sekunder sekuner dapat terlibat dalam teknik kualitatif dan teknik 

kuantitatif. 

3.7. Teknik Analisis Data  

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

analisi deskriptif. Tujuan analisis ini adalah untuk mengambarkan secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang 

diteliti. Analisis dilakukan setelah data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

dapat terkumpulkan dengan baik. Berdasarkan data tersebut, proses analisis 

dilakukan mulai dari membaca, mempelajari, dan menelaah data dengan 

menggunakan langkah-langkah menurut (Huberman, Miles, 1992), diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Penumpulan data adalah teknik mengumpulkan data dilokasi penelitian 

dengan melakukan obsevasi, wawancara, dan pengambilan data primier 

sekunder dengan menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat 

dan untuk menentukan fokus serta pedalaman data pada proses pengumpulan 

data. 
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2. Reduksi data 

Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga meperoleh kesimpulan 

Akhir dan dapat di verifikasi. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis yang lebih 

dikhususkan pada penafsiran data yang telah disajikan. 

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Tempat penelitian berlokasi di Desa Bukit Kerikil Kecamatan Bandar 

Laksamana Kabupaten Bengkalis ,Riau . Waktu penelitian dan perumusan hasil 

penelitian dilaksanakan pada bulan September. 

3.9. Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian 

3.9.1. Sejarah Desa 

Desa Bukit Kerikil adalah salah satu desa yang terdapat di Kecamatan 

Bandar Laksamana Kabupaten Bengkalis dengan luas wilayah 6000 Ha. Tinggi 

Pusat Pemerintahan dari permukaan laut 5 m, dengan suhu kisaran 35°C dan bentuk 

wilayah 90% datar sampai dengan berombak. Desa Bukit Kerikil terdiri dari 4 

Dusun 8 Rukun Warga (RW), 27 Rukun Tetangga (RT). Dimana jarak antara pusat 

Pemerintahan dengan RT terjauh ± 15 km, sedangkan jarak pusat pemerintahan 

dengan Ibu Kota Provinsi (Pekanbaru) ± 260 km. 
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3.9.2. Penduduk 

Jumlah Penduduk Desa Bukit Kerikil sampai dengan akhir bulan Desember 

2017 adalah 6008 jiwa terdiri dari jumlah penduduk laki-laki sebanyak 3072 jiwa 

dan jumlah penduduk Perempuan 2936 jiwa, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

keseimbangan yang relative, sedangakan pertumbuhan penduduk Bukit Kerikil 

setiap tahun menunjukkan angka yang relative kecil. Jika dibandingkan dengan luas 

wilayah Kecamatan maka kepadatan penduduk kecamatan Bandar Laksamana 

adalah 175 jiwa/km2. Angka kepadatan penduduk ini menunjukkan bahwa Bukit 

Kerikil termasuk dalam wilayah memiliki kepadatan penduduk yang sedang. 

Masyarakat Bukit Kerikil memiliki mata pencaharian sebagai Petani, Nelayan, 

Pedagang dan Pegawai dan sebagian kecil bergerak dibidang Jasa. 

3.9.3. Infrastruktur 

Infrastruktur merupakan prasarana yang dapat menunjang berbagai aktifitas 

kehidupan, terutama aktifitas social ekonomi. Karena begitu pentingnya 

infrastruktur ini, maka pemerintah merasa perlu berbagai upaya peningkatan 

pembangunan infrastruktur sampai ke Bukit Kerikil. Sehubungan dengan itu seperti 

halnya dengan desa-desa lain, Bukit Kerikil juga telah mengalami berbagai 

peningkatan pembangunan infrastruktur dari tahun ketahun. Peningkatan Jalan, 

Pembangunan Jembatan, Sarana Penerangan, Telekomunikasi dan lainnya, 

merupakan bukti nayata adanya pembangunan Infrastruktur. 

Bahkan dengan peningkatan jalan lintas Sungai Pakning-Pekanbaru dan 

jalan Sungai Pakning-Dumai (sampai saat ini masih dalam tahap pembangunan) 
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serta pembangunan penyebrangan (Roro) Sungai Pakning-Bengkalis adalah 

merupakan Infrastruktur yang sangat strategis dan potensial bagi perkembangan 

perekonomian masyarakat Desa Bukit Kerikil. 

Karena dengan terbukanya jalan lintas tersebut sedikit banyaknya 

merupakan dampak peningkatan perekoonomian bagi masyarakat Desa Bukit 

Kerikil ini semakin dapat dirasakan. 

3.9.4. Pendidikan 

Pembangunan Sarana dan Prasarana Pendidikan Merupakan dambaan bagi 

setiap masyarakat Desa Bukit Kerikil, Pembangunan Sekolah Dasar Madrasah 15 

(MDA) dan fasilitas pendidikan lainnya bukti nyata perhatian Pemerintah terhadap 

Pembangunan di Desa ini. Untuk menciptakan masyarakat Desa Bukit Kerikil yang 

berilmu pengetahuan, Masyarakat Desa yang ingin melanjutkan Pendidikan SMP 

dan SLTA yang telah tersedia di Desa Bukit Kerikil. 

3.9.5. Industri Rumah Tangga 

Tertutupnya Bukit Kerikil dari daerah luar (terutama pusat-pusat 

perekonomian menyebabkan potensi ekonomi desa ini belum tergali secara 

maksimal. Karena kalaupun ada Produksi yang dihasilkan baik itu hasil pertanian 

atau industri belum dapat dipasarkan kedaerah luar. Tetapi dengan jalur-jalur 

transfoprtasi dan komunikasi yang merupakan urat nadi perekonomian yang 

menghubungkan Desa dengan berbagai kota lainnya sepertin Pekanbaru, Dumai, 

Selat Panjang dan Batam menyebabkan Mobilitas masyarakat semakin meningkat. 

Dengan demikian terjadi berbagai transaksi ekonomi pada akhirnya akan 
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meningkatnya kesejahteraan masyarakat dengan jalan meningkatkan berbagai hasil 

produksi pertanian maupun industri. Di Desa Bukit Kerikil terdapat Industri 

Kerajinan Rumah Tangga berupa usaha pembuatan Tahu dan pembuatan Tempe, 

Industri ini merupakan usaha yang potensial untuk dikembangkan di Desa Bukit 

Kerikil. 

3.9.6. Keadaan Ekonomi 

A. Pertanian  

Jenis Tanaman :  

1. Perkebunan 5555 Ha 

2. Terong 1,3 Ha 

3. Jagung 2 Ha 

4. Kacang Kedelai 0,5 Ha 

5. Ubi Kayu 1 Ha 

6. Cabe 5 Ha 

7. Mentimun 2 Ha 

B. Peternakan  

Jenis Ternak :  

1. Sapi 200 Ekor 

2. Ayam Kampung 8400 Ekor 

3. Bebek 200 Ekor 

4. Kambing 130 Ekor 

5. Domba 6 Ekor 

6. Angsa 48 Ekor 
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7. Kelinci 32 Ekor 

8. Babi 9 Ekor 

3.9.7. Potensi Umum 

3.9.7.1. Batas Wilayah 

Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 

Sebelah Utara Gurun Panjang Bukit Kapur 

Sebelah Selatan Desa Tasik Serai Pinggir 

Sebelah Barat Bukit Kayu Kapur Bukit Kapur 

Sebelah Timur Desa Tanjung Leban Bukit Batu 

Sumber: Hasil Data Kantor Kepala Desa Bukit Kerikil , 2023 

3.9.7.2. Batas Wilayah Menurut Penggunaan 

Luas Pemukiman 35  Ha/m² 

Luas Persawahan - Ha/m² 

Luas Perkebunan 5555  Ha/m² 

Luas Kuburan 2  Ha/m² 

Luas Pekarangan - Ha/m² 

Luas Taman - Ha/m² 

Luas Perkantoran 7  Ha/m² 

Luas Prasarana 6  Ha/m² 

Sumber : Hasil Data Kantor Kepala Desa Bukit Kerikil , 2023 
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3.9.8. Susunan Organisasi Pemerintah 

Tabel 5 Susunan Organisasi Pemerintahan 

Nama Aparat Desa Jabatan 

Nurdin Kepala Desa 

Eko Sarwono Sekertaris Desa 

Riatno Kepala Seksi Pemerintahan 

Wasino Aldi Kepala Seksi Pelayanan 

Sutikno Manalu Kepala Seksi Kesejahteraan 

Darma Sukma Binawan Kepala Urusan Perencanaan 

Eva Sulinah Kepala Urusan Keuangan 

Gunawan Kepala Urusan Umum 

Kepala Dusun :  

Edy Sutrisno Dusun I Bagan Makmuur 

Sunardi Dusun II Suka Maju 

Neriadi Oyot Prayoga Dusun III Suka Mulya 

M.Hanafi Dusun IV Suka Damai 

Sumber : Hasil Data Kantor Kepala Desa Bukit Kerikil , 2023 
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BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Pada bab ini, akan menyajikan berupa data yang telah diperoleh dengan 

metode yang digunakan dengan beberapa metdode penelitian yaitu dengan metode 

teknik obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data merupakan sebuah 

proses untuk mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam sebuah pola, 

melalui kategori, dan uraian dasar pembahasan sehingga dapat ditemukan rumusan 

hipotesis yang disarakan pada data. 

Hasil penelitian diperoleh dari wawancara tentang kondisi sosial ekonomi 

keluarga buruh sawit, pada umumnya pendapatan masyarakat pedesaan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya ialah berasal dari hasil bertani atau menjadi buruh 

sawit . Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada para informan selaku 

buruh tani di Desa Bukit Kerikil Bengkalis Riau, pekerjaan masyarakat sebagai 

buruh kelapa sawit dan sebagian kecilnya sebagai peternak dan juga petani di PT 

Arara Abadi. 

 Berikut adalah beberapa penyajian hasil dari wawancara yang telah 

dilakukan pada tanggal 13 September s/d 18 September 2023 menurut kategorisasi 

yang telah disusun oleh peneliti dan hasil sebagai berikut: 

4.1. Peran Buruh Kelapa Sawit 

Buruh memiliki pengaruh yang besar baik secara ekonomi maupun politik. 

Misalnya dalam bidang ekonomi, buruh merupakan penggerak 
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langsungperekonomian, tanpa adanya buruh maka tidak akan ada kegiatan 

perekonomian terutama di industri, pabrik, perkebunan dan pertanian yang 

berfungsi dengan baik.Sementara di bidang politik pengaruh buruh terkait dengan 

peran mereka sebagai salah satu kegiatan ekonomi, yaitu sadar bahwa peran mereka 

penting dalam bidang ekonomi, maka buruh menuntut berbagai kebutuhanterkait 

dengan kepentingan mereka. 

 4.1.1. Jam Kerja 

Jam kerja yang dilakukan oleh buruh kelapa sawit di Desa Bukit Kerikil 

Bengkalis Riau 7 jam perhari. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Poniren 

,Bapak Dian, Bapak Dodo, Bapak Joko dan Bapak Tarman selaku buruh sawit di 

Kebun Pak Arianto pekerjaan mereka dimulai pukul 06.30 s/d 13.30 WIB. 

Selanjutnya Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Bapak Arianto mengenai 

kesesuaian jam kerja dengan peraturan pemerintah bahwa jam kerja sudah sesuai 

yaitu 7-8 Jam kerja sehari . 

 Adapun demikian untuk pengunaan jam kerja sebagai buruh kelapa sawit di 

Desa Bukit Kerikil Bengkalis Riau sudah sangat sesuai dengan peraturan yang 

diterapkan oleh pemerintah hal ini sangat berperan aktif untuk kesejahteraan 

bersama melalui jam kerja yang dijalankan. Berikut adalah bentuk hasil wawancara 

dengan Bapak Dian yaitu: 

“Untuk jam kerja kami ya mulai dari jam 06.30 wib s/d jam 13.30 Wib kadang juga 

lembur semua tergantung cuaca , kalau cuaca nya bagus kadang jam 1 juga kerjaan 

udah selesai dan bisa pulang untuk melakukan pekerjaan lain,” ( Hasil wawancara 

dengan Bapak Dian,Buruh Kelapa Sawit pada hari minggu 17 September 2023). 

 



 
 

34 
 

 Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa jam kerja sebagai buruh 

kelapa sawit di desa bukit kerikil bengkalis riau sudah sesuai dengan peraturan 

pemerintah 7-8 jam kerja . Dan juga diatas menjelaskan bahwa setelah selesai 

melakukan pekerjaannya buruh kepala sawit bisa pulang kerumah dan melakukan 

pekerjaan sampingan . Berikut adalah hasil dari wawancara dengan Bapak Poniren, 

Buruh Kelapa Sawit terhadap keseuaian jam kerja dengan peraturan pemerintah 

yaitu adalah: 

“ Ya, sudah sesuai lah , karena bekerjanya juga disiang hari . mulai pagi sudah mulai 

bekerja dan siang sudah selesai. Yang sudah selesai bekerja sudah boleh pulang , 

tapi jika ada yang ingin melanjutkan pekerjaan seperti dodos sawit dilanjutkanlagi 

ya boleh nanti dibicarakan lagi upahnya , kebanyakan seperti itu selesai kerja pagi 

ke siang , sore nya mereka kerja lagi dengan kegiatan lain ya kalau paginya Purning 

sorenya manen. ”( Hasil wawancara dengan Bapak Poniren, Buruh kelapa sawit, 

pada hari minggu 17 September 2023) 

 

Jadi, pada wawancara di atas secara keseluruhan disimpulkan jam kerja sebagai 

buruh kelapa sawit sudah sesuai dengan peraturan pemerintah dan perhitungan 

jumlah premi dan upah yang harus diterima oleh buruh kelapa sawit , mengenai 

penambahan pekerjaan yang akan dilakukan oleh buruh kelapa sawit bebas diambil 

oleh masing-masing individu buruh kelapa sawit . 

4.1.2. Cara Kerja 

  Cara kerja yang dilakukan oleh buruh kelapa sawit di Desa Bukit Kerikil 

Bengkalis Riau berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Arianto dengan tata 

cara sebagai berikut :, hal ini bisa dilihat melalui bentuk hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“ Kalau cara kerjanya khususnya bagian purning itu ada 6 langkah ya tergantung 

dari tahunnya ada purning sanitasi untuk umur 17-19 Bulan , purning pertama cara 
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nya membuang seluruh pelepah yang terletak dibawah TBS yang posisinya paling 

rendah sehingga pertumbuhan TBS akan lebih optimal ketiga Purning usia 4 tahun 

metode pemangkasannya harus dilakukan melalui dua tahap membuang 4 lingkaran 

pelepah apabila tanaman memiliki 8 lingkaran pelepah . selanjutnya pada 2-3 bulan 

kemudian , 4 lingkaran pelepah sisanya tadi dibuang asalkan hanya sampai pada 2 

pelepah di bawah TBS begitu juga selanjutnya untuk purning 5-7 tahun seterusnya’’ 

( Hasil wawancara dengan Bapak Arianto, Buruh kelapa sawit, pada pada hari 

minggu 17 September 2023) 

  

Pada hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pekerjaan buruh 

kelapa sawit di Desa Bukit kerikil Bengkakis Riau ini juga beragam dan pastinya 

harus memiliki skill dan keahlian khusus karena apabila asal-asalan pasti akan 

menyebabkan kerugian dan masalah yang berjangka cukup panjang. Dari banyak 

nya pekerjaan dan langkah demi langkah pasti menggunakan alat-alat dan juga 

pemahaman khusus.Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Bapak Arianto, 

buruh kelapa sawit yaitu : 

“ ya cara kerjanya menggunakan dodos Alat ini merupakan proses panen sawit yang 

digunakan untuk pemotongan ketinggian dibawah 3 meter .Dodos kecil memiliki 

lebar mata 7,5 sampai 10 cm dan digunakan pada umur tanaman 3-5 tahun tahun, 

sedangkan dodos besar memiliki lebar mata 12,5-15 cm dan digunakan pada 

tanaman umur 5-8 tahun dengan tinggi < 3 meter.Ada juga namanya egrek tapi itu 

Bila tanaman sudah tumbuh lebih tinggi dari 3 meter, maka proses panen dilakukan 

dengan alat bernama egrek. Alat ini terbuat dari baja karbon sehingga sangat tajam 

dan tidak mudah tumpul dengan diameter 4,5 cm dan tebal 0,15-0,2 cm.”( Hasil 

wawancara dengan Bapak Arianto, Buruh Kelapa sawit, pada pada hari minggu 17 

September 2023) 

 

Pada hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pekerjaan buruh 

kelapa sawit di Desa Bukit kerikil Bengkakis Riau ini juga memiliki resiko 

kecelakan kerja yang besar disamping pekerjaan yang cukup dibilang banyak 

langkah-langkah nya juga menggunakan alat-alat yang berbahaya apabila 

digunakan dengan tidak hati-hati. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Bapak 
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Arianto, buruh kelapa sawit mengenai kecelakaan kerja yang mungkin dapat di 

timbulkan yaitu: 

“ ya kalau yang menggunakan yang tidak mahir dan tidak berhati-hati sudah pasti 

akan menimbulkan kecelakaan kerja , maka dari itu pemilikkebun hanya menerima 

pekerja yang sudah berpengalam untuk memperkecil resiko kecelakaan yang 

mungkin akan terjadi , dan juga dalam pengerjaan setiap hari buruh seperti kami 

dilengkapi dengan Alat perlindungan diri seperti Helmet , kaca mata , Sepatu Boots 

dan sarung egrek yang dapat meminimalisir kecelakan yang akan terjadi.”( Hasil 

wawancara dengan Bapak Joko, Buruh Kelapa sawit, pada pada hari minggu 17 

September 2023) 

 

Bentuk hasil pada 3 wawancara di atas tersebut dapat simpulkan bahwa 

Buruh kelapa sawit juga harus memiliki pengalaman dan skill untuk melakukan 

pekerjaannya disamping memperkecil resiko kecelakaan kerja juga memperkecil 

resiko kerugian jangka panjang yang mungkin akan terjadi karena ketidakpahaman 

dengan prosedur kerja yang sudah ditetapkan berdasarkan kaidah pekerjaan sebagai 

Buruh Kelapa Sawit. 

4.1.3. Pendapatan 

 Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan di Desa Bukit Kerikil Bengkalis 

Riau membuktikan bahwa harga sawit stabil maka sangat berpengaruh positif pada 

kondisi sosial ekonomi keluarga . 

 Normalnya harga sawit membuat buruh sawit bisa memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan cukup , di saat harga sawir stabil maka kehidupan buruh sawit 

untuk membiayai kehidupannya bisa terpenuhi , setiap pendapatan yang dihasilkan 

buruh sawit di Desa Bukit Kerikil Bengkalis Riau ini berbeda-beda , semakin 

banyak pekerjaan yang dilakukan maka semakin besar hasil yang didapatkan . 
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 Begitu juga sebaliknya apabila harga sawit tutun maka akan sangat 

berdampak negatif terhadap kondisi sosial ekonomi keluarga buruh kelapa sawit ini 

disaat ini harga sawir sedang turun disebabkan di batasi ekspor CPO. Namun petani 

juga memiliki masalah lain yang tidak bisa dihindarkan . yaitu saat menghadapi 

musim trek , trek adalah musim ketika perkebunan dan lahan tidak menghasilkan 

hasil panen sebanyak biasanya , hasil panen menurun drastis dan di tambah lagi 

dengan rendahnya harga sawir pada saat ini . Jika sudah begini maka keluarga buruh 

sawit akan mengalami kerugian yang besar, hal ini yang menyebaban petani sulit 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

“kalau pendapatan kami sebagai buruh sawit tergantung harga sawit juga kalau 

harga sawit lagi naik pendapatan satu bulan bisa mencapai 3-4 juta rupiah perbulan 

tapi kalau lagi musim trek dan tidak ada buah untuk dapat 2 juta saja susah karena 

juga pemilik kebun pastinya membutuhkan dana untuk membeli kebutuhan kebun 

seperti yang kita ketahui untuk beli pupuk dan apa apa sekarang mahal”.( Hasil 

wawancara dengan Bapak Tarman, wakil ketua 2, pada pada hari minggu 17 

September 2023) 

 

Pada bentuk hasil wawancara di atas tersebut dapat disimpulkan pendapatan 

buruh kelapa sawit di Desa Bukit kerikil bengkalis riau sangat bergantung kepada 

Musim panen dan harga jual sawit di pasaran , karena apabila musim trek buruh 

sawit akan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga mereka Untuk 

pendapatan yang tidak menentu buruh kelapa sawit di Desa Bukit Kerikil Bengkalis 

Riau memenuhi kebutuhannya dengan cara , yaitu : 

“ kalau lagi musim buah dan harga buah wati mahal pastinya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga tapi kalau lagi musim trek terpaksa cari 

kerjaan sampingan untuk tambah-tambah , pekerjaan seperti kuli bangunan atau jadi 

buruh di beberapa kebun kalau biasanya satu kebun saja ini harus 2-3 kebun satu 

hari. ( Hasil wawancara dengan Bapak ridwan, kepala bidang IT, pada pada hari 

minggu 17 September 2023) 
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Pada bentuk hasil wawancara di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan buruh kelapa sawit di Desa Bukit Kerikil bengkalis Riau bergantung 

kepada harga buah sawit dan juga musim yang terjadi di perkebunan untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga buruh kelapa sawit harus melakukan 

pekerjaan lain untuk memperoleh tambahan pendapatan baik sebagai peternak , kuli 

bangunan atau bekerja di 2-3 tempat dalam 1 hari . 

4.1.4. Kondisi Sosial Ekonomi  

4.1.4.1. Tingkat pendapatan 

 Tingkat pendapatan adalah (income level) adalah tingkat hidup yang dapat 

dinikmati oleh seorang individu atau keluarga yang didasarkan atas penghasilan 

mereka atau sumber-sumber pendatapan lain. Peneliti menanyakan Apakah 

pendapatan sebagai buruh kelapa sawit cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

sehari-hari  

‘’ tergantung musimnya , ya kalau lagi musim buah pekerjaan banyak pasti gajinya 

juga lebih banyak bisa 130 ribu untuk 7-8 Jam kerja , kalau lagi musim trek ya harus 

cara sampingan jadi tukang bangunan atau jadi buruh dikebun-kebun lain yang 

membutuhkan tenaga ( Hasil wawancara dengan Bapak Dian Buruh kelapa sawit , 

pada pada hari minggu 17 September 2023) 

 

  Pada bentuk hasil wawancara di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa 

musim buah dan harga buah kelapa sawit sangat berpengaruh dengan tingkat 

pendapatan yang akan didapatkan oleh buruh kelapa sawit. Bagaimana dengan 

tingkat pendidikan yang memperngaruhi tingkat pendapatan buruh kelapa sawit 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Bapak Dodo buruh kelapa sawit yaitu : 



 
 

39 

 

“Ya Pasti lah , contohnya kemarin ada penerimaan mandor di PT Arara Abadi syarat 

nya Minimal S1 dan memiliki pengalaman dibindangnya mereka berani menggaji 

8 Juta 1 Bulan tapi ya sayakan cuman tamatan SMP walaupun saya punya 

pengalaman tapi pendidikan saya kan tidak ada’’( Hasil wawancara dengan Bapak 

Arianto Buruh Kelapa Sawir, pada pada hari minggu 17 September 2023)  

 

Hasil bentuk wawancara di atas , Tingkat pendidikan sangat bepengeruh 

kepada tingkat pendapatan yang akan di peroleh oleh Seseorang orang yang 

memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi akan memiliki kesempatan yang tidak 

dapat di rasakan oleh Kaum minoritas berpendidikan rendah . 

4.1.4.2. Tingkat Pendidikan dan Tingkat Jabatan Organisasi 

Tingkat pendidikan di Desa Bukit Kerikil Bengkalis Riau ini secara umum 

masih rendah . dari hasil wawancara kepada Narasumber rata-rata keluarga buruh 

sawit hanya mengenyam pendidikan sampai di tingkat Sekolah Menengah Pertama 

dan sebagian kecilnya mereka hanya tamatan Sekolah Dasar dan hanya satu orang 

saja yang sampai di tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas . 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi setiap orang , karena 

semakin tinggi tingkat pendidikan kita semakin banyak ilmu yang kita kuasi dna 

pendidikan dapat menentukan nasih seseorang , seperti terlihat sekarang ini 

disekittar kita bahwa orang berpendidikan tinggi lebih dominan memiliki karier 

yang bagus dibanding yang tidak berpendidikan.berdasarkan hasil wawancara 

dengan Bapak Dodo tentang syarat tingkat pendidikan menjadi seorang buruh 

kelapa sawit yaitu : 

‘’Untuk menjadi buruh kelapa sawit Tidak perlu , karena kan kerjanya kerja kasar 

cuman perlu skill , kekuatan dan juga kemauan tapi kalau mau jadi Asisten , atau 

jabatan jabatan lain pastilah perlu pendidikan , hanya saja yang berpengalaman dan 
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memiliki skill dibidang sawit akan lebih dipertimbangkan untuk diterima bekerja 

sebagai buruh sawit ya walaupun tidak pakai izajah Cuma kan yang sering bekerja 

akan selalu dipakai untuk bekerja dari pada yang baru saja bekerja’’( Hasil 

wawancara dengan ibu Ramnah, pada pada hari 11 agustus 2023).  

 

Pada bentuk hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa Tingkat 

pendidikan sangat diperlukan dalam jabatan disebuah Organisasi , orang-orang 

yang memiliki pendidikan tinggi akan menerima kesempatan yang besar untuk 

mendapatkan jabatan disebuah organisasi , sedangkan orang-orang yang tidak 

memiliki pendidikan namun memiliki pengalaman dan juga skill memiliki 

kesempatan untuk selalu di rekomendasikan bekerja sebagai buruh kelapa sawit di 

Desa Bukit Kerikil Bengkalis Riau. 

4.2. Hubungan Sosial 

  Hubungan sosial adalah interaksi sosial antara seseorang dengan orang lain, 

baik itu satu atau puluhan orang untuk saling memberikan informasi dan saling 

mempengaruhi satu sama lain sebagai berikut :  

“’ ya namanya kehidupan bertetangga pastinya saling membantu , baik materil atau 

pun lainnya , kalau ada apa-apa pasti satu sama lain selalu bergotong-royong untuk 

membantu sesama’’ ( Hasil wawancara dengan Bapak Arianto , Pak Poniren , Pak 

Dian , Pak Dodo , Pak Joko dan Pak Tarman pada pada hari 11 agustus 2023). 

 

Pada bentuk hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ada 

Hubungan sosial yang terjadi Di Desa Bukit Kerikil Bengkalis Riau sangat terjalin 

baik karena budaya tolong menolong sudah tertata rapi dan sangat kental 

dipedomani oleh masyarakat di Desa Bukit Kerikil Bengkalis Riau 
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5.1. Pembahasan 

Berdasarkan permasalahan yang sering dinyatakan masyarakat di Desa 

Bukit Kerikil Bengkalis Riau ialah rendahnya Pendapatan dan tingginya 

pengeluaran untuk kebutuhan pokok hidup mereka . Untuk mencapai taraf hidup 

yang sejahtera masyarakat tidak terlepas dari hal pendidikan , karena semakin tinggi 

tingkat pendidikan akan berkualitas pekerjaaan yang didapatkan semakin tinggi 

penghasilan yang didapatkan  

Pada efektifitas pendapatan produktif yang Desa Bukit Kerikil Bengkalis 

Riau jalankan melalui beberapa proses pembagiannya salah satu nya itu ialah 

perencanaan dilakukan pada agenda rapat tahunan staf pada lembaga Desa Bukit 

Kerikil Bengkalis Riau yang dimana pada pendistribusian tersebut dilakukan 

melalui program yang ada dengan system yang akan dijalankan seperti sosialisasi 

program yang memberikan arahan kepada setiap masyarakat yang berpastisipasi 

untuk sadar terhadap pendapatan dan mengintensifkan betapa pentingnya 

pendapatan terhadap kesejahteraan masyarakat, terbentuknya tujuan 

program,ketetapan program, serta pemantauan program, agar pendapatan tersebut 

lebih terarah dalam pembagian pendapatan nya. Efektifitas dapat diartikan sebagai 

bentujk ukuran yang menyatakan seberapa jauh target yang akan diraih yang 

diaman semakin besar target semakin tinggi tingkat efektifitas hal ini dapat diukur 

melalui beberapa kategori yang dimana memiliki kejelasan untuk tujuan yang akan 

diraih,proses analisis dan kebijakan, serta penyusunan rancangan yang tepat, 

tersedianya sarana dan prasarana dan sismtem pengendalian dan pengawasan yang 

ahli. 
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Manajemen pengawasan pendistribusi pada pendapatan dapat ditentukan 

bahwa lembaga pendapatan memiliki kebijakan dan proses yang memadai untuk 

mengelolah dana dan sistem distribusi. Pengawan pendapatan tersebut dapat 

menilai tingkat pengelolahan pendistribusian dengan mengunakan sistem radio 

allocation to collaction ratio (ACR). Rasio tersebut mengkuantifikasiakan 

kemampuan lembaga pendapatan untuk mrndistribusikan dana pendapatan dengan 

membagi total penyaluran dana pendapatan denga total penghimpunan dana 

pendapatan. Dalam efektifitas penyaluran pendapatan pada tahun 2021 merupakan 

dana pendapatan tertinggi yaitu sebesar 41% dan termasuk dalam kategori sangan 

efektif dalam bantaun mustahik,dana ini dana terbssar dari tahun sebelum dan 

sesudah nya yang dimana dana pendapatan tersebut melampaui dana yang 

terkumpulkan saat itu. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

 Setelah melaksanakan penelitian dan pembahasan maka simpulan dari 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Buruh kelapa sawit memiliki peran penting bagi peningkatan kondisi sosial 

ekonomi keluarga di Desa Bukit kerikil Bengkalis Riau. 

2. Pendapatan di buruh kelapa sawit di Desa Bukit Kerikil Bengkalis Riau 

sangat bergantung kepada musim buah , naik turunnya harga sawit dan juga 

musim trek . 

3. Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi Tingkat Jabatan seseorang 

didalam suatu organisasi untuk itu Buruh Kelapa sawit di Desa Bukit Kerikil 

Bengkalis Riau harus meningkatkan taraf Pendidikan anak-anakanya. 

4. Hubungan sosial yang terjalin diantara Buruh Kelapa Sawit di Desa Bukit 

Kerikil Bengkalis Riau sangat baik ,budaya tolong menolong dan 

paguyupan yang masih kental menimbulkan peran aktif buruh kelapa sawit 

dalam kehidupan berkeluarga dan bertetangga. 

5.2. Saran 

 Setelah melakukan penelitian dan penarikan kesimpulan maka saran dari 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Dengan Adanya Peran Buruh Kelapa Sawit dalam peningkatan sosial 

ekonomi keluarga di Desa Bukit Kerikil Bengkalis Riau Pemerintah 

setempat hendaknya menetapkan harga pasaran sawit yang tidak 
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mengancam kehidupan para buruh khususnya di Desa Bukit Kerikil 

Bengkalis Riau 

2. Dengan adanya Tingkat pendapatan sebagai buruh kelapa sawit pemerintah 

setempat seharusnya menetapkan gaji atau Upah Miniimum yang dapat 

memenuhi kebutuhan keluarga para buruh guna meningkatkan 

kesejahteraan keluarga buruh kelapa sawit di Desa Bukit Kerikil Bengkalis 

Riau.  

3. Dengan adanya pengaruh tingkat pendidikan terhadap jabatan dalam sebuah 

organisasi hendaknya buruh kelapa sawit menyadari penting nya pendidikan 

bagi anak-anaknya atau generasi penerusnya dimasa yang akan datang. 

4. Dengan adanya Hubungan sosial yang terjalin baik di masyarakat , 

pemerintah setempat harus lebih giat memberikan bantuan ekonomi 

melaksanakan kegiatan yang mengajak seluruh masyarakat utnuk saling 

berinteraksi demi menciptkan hubungan sosial yang semakin baik 

dimasyarakat. 
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